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Abstrak 
Strategi penawaran bagi suatu perusahaan sangat bergantung dari tujuan perusahaan, 
diantaranya adalah memaksimumkan keuntungan (profit). Karakteristik kontrak dalam industri 
konstruksi ditandai dengan persaingan yang makin meningkat, batas keuntungan yang tidak tinggi 
dan nilai resiko gagal yang tinggi. 
Semakin banyak perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi menyebabkan persaingan 
antar perusahaan yang satu dengan yang lain. Dengan adanya persaingan tersebut, maka 
perusahaan mau tidak mau harus memiliki strategi untuk dapat mengalahkan perusahaan lainnya 
atau dengan kata lain memenangkan lelang dari proyek tersebut. 
Dalam penulisan tugas akhir ini, strategi penawaran dilakukan dengan menganalisa data 
historis untuk dijadikan sebagai acuan dalam menyusun strategi. Adapun strategi penawaran yang 
digunakan adalah model Friedman, model Gates dan Model Acckoff & Sasieni. Model-model 
tersebut kemudian diterapkan pada sejumlah data tender konstruksi untuk daerah Kalimantan Barat 
yang diperoleh dari Tahun 2011 sampai 2013. Hasil perhitungan diuji dengan dua data yang 
memang disisihkan untuk pengujian model tersebut.Dapat disimpulkan bahwa model yang 
menghasilkan penawaran paling rendah adalah model Friedman, sedangkan untuk model gates 
atau Ackoff&Sasieni menghasilkan penawaran yang lebih tinggi. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Tingkat kompetensi didunia bisnis 
konstruksi terus meningkat secara tajam 
dari hari ke hari. Oleh karena strategi 
menentukan harga penawaran menjadi 
sangat penting dan strategis. Namun 
sampai saat ini belum mendapatkan 
perhatian yang serius dari semua pihak 
dikonstruksi. Salah satu persoalan yang 
paling besar dihadapi perusahaan 
konstruksi adalah strategi penentuan 
harga penawaran dengan harga 
penawaran pada saat pelelangan dapat 
mengakibatkan tidak adanya keuntungan 
bagi kontraktor. Saat menentukan harga 
penawaran, perusahaan konstruksi harus 
memperhatikan tingkat profit yang cukup 
secara bisnis bagi perusahaan dan 
merefleksikan value yang cukup bagi 
pemilik proyek untuk dilanjutkan menjadi 
transaksi pembelian/kontrak, sehingga 
dapat menguntungkan kedua pihak, baik 
perusahaan konstruksi sebagai penjual 
jasa maupun pemilik proyek sebagai 
pengguna jasa. Hal ini dilakukan agar 
dapat mengurangi tingkat kerugian bagi 
perusahaan konstruksi yang jika 
berlangsung terus akan berakibat pada 
kebangkrutan perusahaan. Melihat 
persoalan tersebut menjadikan perhatian 
penting dalam dunia konstruksi agar 
mengidentifikasi resiko-resiko yang dapat 
terjadi pada penawaran baik yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan 
dalam menentukan estimasi biaya proyek 
maupun factor-faktor pelaksanaan yang 
dapat mempengaruhi biaya akhir proyek. 
Dalam sebuah pelelangan kontraktor 
selalu dihadapkan pada sebuah dilemma 
dalam persaingan harga penawaran. Bila 
harga penawaran. Bila harga penawaran 
yang diusulkan tinggi, untuk mengejar 
keuntungan, maka pelelangan dapat 
dimenangkan oleh kontraktor lain yang 
memberikan harga penawaran yang lebih 
rendah, tetapi sebaliknya, bila harga 
penawaran yang diusulkan terlalu rendah 
maka resiko untuk tidak mendapatkan 
keuntungan sangat besar atau bahkan 
kontraktor dapat mengalami kerugian. 
Sehubungan dengan situasi pelelangan 
tersebut ditambah lagi dengan factor-
faktor lain seperti kenaikan harga, laju 
inflasi, keadaan cuaca dan lain 
sebagainya, yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan dan kegagalan kontraktor 
untuk memperoleh keuntungan karena 
factor-faktor tersebut tidak dapat 
diramalkan secara pasti sebelumnya, 
membuat kontraktor tidak dapat 
menetapkan secara pasti besarnya harga 
sebuah proyek. Dengan kata lain jika kita 
mengestimasi harga sebuah proyek maka 
aka nada kemungkinan bahwa 
perhitungan harga tersebut akan meleset. 
Oleh karena itu, dalam roses pengambilan 
keputusan harus disertakan factor resiko 
kemungkinan tercapainya atau kegagalan 
tujuan yang diharapkan. 
Dalam tugas akhir ini penulis mencoba 
menganalisis strategi harga penawaran 
pada tender proyek konstruksi dengan 
memperhatikan factor resiko dengan 
teori-teori yang sudah diberikan 
diperkuliahan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang 
masalah diatas timbul suatu masalah 
bahwa untuk menentukan harga 
  
penawaran yang tinggi dengan tujuan 
untuk mendapatkan keuntungan yang 
tinggi mempunyai resiko untuk kalah 
dalam pelelangan karena dapat 
dimenangkan oleh harga penawaran 
yang rendah. Sedangkan dengan harga 
penawaran yang rendah dapat 
memenangkan pelelangan dengan resiko 
keuntungan yang rendah atau tidak 
sedikit yang merugi. Sehingga 
menimbulkan pertanyaan, apa cara yang 
tepat yang dapat digunakan dalam 
menentukan harga penawaran. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam tugas akhir ini adalah 
untuk menganalisis seberapa besar 
peluang untuk memenangkan proyek 
dengan menggunakan data pelelangan 
masa lalu. Mendapatkan perkiraan harga 
mark up yang dapat diimplementasikan 
dalam penawaran proyek-proyek 
konstruksi, sehingga dapat digunakan 
sebagai acuan dalam pengajuan harga 
penawaran. 
1.4 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas 
sehingga dapat menyimpang dari tujuan 
penelitian, maka lingkup 
pembahasannya hanya terbatas sebagai 
berikut: 
1. Data penawaran yang dikumpulkan 
adalah data pelelangan pekerjaan 
konstruksi dari Layanan Pengadaan 
Secara Elektronik (LPSE) daerah 
Kalimantan Barat pada Tahun 2011-
2013. 
2. Untuk pendekatan metode statistik 
digunakan tiga metode, yaitu multi 
distribusi discreate, multi distribusi 
normal dan single distribusi normal. 
3. Pembahasan pada penelitian ini 
hanya pada lingkup strategi harga 
penawaran dengan mencari nilai 
mark up optimum dan probabilitas 
expected profit optimum yang 
diperoleh kontraktor apabila 
menggunakan setiap metode strategi 
penawaran. 
Untuk pendekatan strategi penawaran 
digunakan tiga metode,yaitu Model 
Friedman, Model Gates dan Model 
Ackoff & Sasieni. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Strategi Penawaran 
Strategi penawaran (bidding Strategy) 
bagi suatu perusahaan sangat bergantung 
pada tujuan perusahaan diantaranya 
adalah memaksimumkan keuntungan 
(profit). 
 
2.2 Mark Up 
Penentuan mark up oleh kontraktor 
merupakan salah satu strategi yang 
dipakai untuk merancang dan membuat 
biaya penawaran optimal. Strategi 
penawaran bagi suatu perusahaan 
bergantung pada tujuan perusahaan yang 
diantaranya adalah memaksimumkan 
keuntungan. Biaya penawaran memiliki 
2 (dua) komponen besar yaitu biaya 
seluruh pekerjaan (biaya langsung) dan 
biaya tambahan (mark up). Mark Up 
sering juga disebut sebagai biaya tak 
langsung didalam manajemen proyek. 
Mark up adalah selisih antara harga 
penawaran dengan rencana anggaran 
biaya pekerjaan (biaya langsung 
ditambah biaya tk langsung) (Wulfram I. 
Ervianto.2004.144). 
  
2.3 Expected Profit 
Potensial profit adalah selisih antara 
harga penawaran dengan estimasi biaya, 
jadi harga penawaran adalah estimasi 
biaya proyek ditambah dengan mark up. 
Semakin besar harga penawaran maka 
semakin kecil kemungkinan untuk 
menjadi penawar terendah (the lowest 
bid), sehingga potential profit ini harus 
dijadikan optimum yang dikenal dengan 
expected profit maximum agar menjadi 
penawar terendah. Di bawah ini adalah 
perumusan dari Expected Profit. 
E (P) = p (b-c) 
Dimana:  
E(P) = Expected Profit 
P = Probabilitas menang. 
B = Penawaran (bid = Estimasi 
biaya + Mark Up) 
C = Estimasi biaya (cost) 
 
1.4. Pendekatan Model Strategi 
Penawaran 
Pada dasarnya para pakar menggunakan 
perumusan dari probabilitas untuk 
menang yang berbeda, dimana hasil 
perhitungan probabilitas untuk menang 
ini digunakan untuk mencari besaran 
expected profit maximum dengan 
berbagai variasi besaran mark up, 
setelah dilakukan perhitungan expected 
profit, maka dengan menentukan 
expected profit yang paling maksimum, 
maka didapatkan nilai mark up optimum 
yang akan digunakan dalam pengajuan 
suatu harga penawaran.  
2.4.1 Model Friedman 
Model friedman menggunakan dua buah 
perumusan probabilitas untuk menang 
sebagai berikut. 
1. Probabilitas menang dimana identitas 
dari pesaing dikenal (known bidders), 
yaitu probabilitas menang yang 
diperoleh dari pesaing yang 
karakteristik penawarannya dapat 
diidentifikasi secara individu atau 
yang penah mengikuti pelelangan 
proyek konstruksi secara bersama-
sama. Perumusan probabilitasnya 
adalah sebagai berikut : 
P(C0Win/B0) = P(B0<Bi) x P(B0<B1) 
x … x P(B0<Bn) (2.1)  
Dimana :  
P(C0Win/B0) = probabilitas untuk 
menang terhadap semua pesaing yang 
dikenal. 
2. Probabilitas menang dimana identitas 
dari pesaing tidak dikenal (unknown 
bidders atau average competitors), 
yaitu probabilitas menang yang 
diperoleh dari pesaing yang belum 
pernah mengikuti pelelangan secara 
bersama-sama sehingga karakteristik 
penawaran pada masa sebelumnya 
sulit diidentifikasi secara individu 
yang disebabkan oleh terbatasnya 
data yang diperoleh mengenai 
tawaran-tawaran pesaing tersebut 
secara individu.  Perumusan 
probabilitasnya adalah sebagai 
berikut : 
P(C0Win/B0) = P(B0<Ba)n  (2.2)     (3.3) 
Dimana :  
P(C0Win/B0)  = probabilitas untuk 
menang terhadap semua pesaing yang 
tidak dikenal. 
Ba = harga penawaran rata-rata 
n  = jumlah pesaing 
Dilanjutkan dengan menghitung nilai 
expected profit dengan perrumusan 
sebagai berikut. 
  
E(P)=(Bo – Us . C) x P(C0Win/B0) (2.3) 
Dimana :  
E(P) = Expected Profit (%)  
Us   = Rasio biaya aktual estimasi biaya 
Bo   = Harga penawaran kontraktor 
C   = Estimasi biaya proyek 
2.4.2 Model Gates 
Gates juga menggunakan dua 
perumusan dalam menghitung 
probabilitas untuk menang sebagai 
berikut : 
1. Probabilitas menang dimana identitas 
dari pesaing dikenal (known bidders), 
yaitu probabilitas menang yang 
diperoleh dari pesaing yang 
karakteristik penawarannya dapat 
diidentifikasi secara individu atau 
yang penah mengikuti pelelangan 
proyek konstruksi secara bersama-
sama. Perumusan probabilitasnya 








      (2.4) 
 
Dimana :  
P(C0Win/B0)  = probabilitas 
menang terhadap semua pesaing yang 
dikenal 
P(B0<Bi) = probabilitas menang 
terhadap pesaing i. 
2. Probabilitas menang dimana identitas 
dari pesaing tidak dikenal (unknown 
bidders atau average bidders), yaitu 
probabilitas menang yang diperoleh 
dari pesaing yang belum pernah 
mengikuti pelelangan secara 
bersama-sama sehingga karakteristik 
penawaran pada masa sebelumnya 
sulit diidentifikasi secara individu 
yang disebabkan oleh terbatasnya 
data yang diperoleh mengenai 
tawaran-tawaran pesaing tersebut 
secara individu. Perumusan 







        (2.5) 
 
Dimana : 
P(C0Win/B0)  = probabilitas menang 
terhadap semua pesaing yang tidak 
dikenal 
P(B0<Ba) = probabilitas menang 
terhadap pesaing rata-rata. 
Dilanjutkan menghitung expected 
profit dengan perumusan sebagai 
berikut. 
E(P) = [(B0-C) P(C0 wins/B0)] (2.6) 
 
2.4.3 Model Ackoff&Sasieni 
Model Ackoff & Sasieni (1968) 
menganggap bahwa biaya aktual proyek 
adalah sama dengan estimasi biaya 
proyek sama dengan Gates, penentuan 
probabilitas menang sama dengan 
Friedman yaitu persamaan 3.4 hanya 
nilai n=1, karena yang ditinjau hanya 
pesaing terendah saja (Single 
Distribusi). Ackoff & Sasieni dalam 
modelnya menggunakan pendekatan 
statistik dengan Single Distribusi, data-
data penawaran yang lampau yang 
diperlukan hanya cukup satu data 
penawaran saja yaitu data penawaran 
yang terendah saja. 
Probabilitas menang menurut Ackoff & 
Sasieni adalah sebagai berikut : 
P(C0Win/B0) = P(B0<Bi) (2.7)   
Dilanjutkan dengan perhitungan 
expected profit dengan perumusan yang 
sama dengan persamaan 2.6. 
  
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Tahapan  Penelitian 
Tahapan penelitian ditampilkan dalam 





ANALISA HITUNGAN PROBABILITAS MENANG 
DENGAN PENDEKATAN METODE STATISTIK
1. MULTI DISTRIBUSI DISCRETE
2. MULTI DISTRIBUSI NORMAL

















Gambar 3.1 tahapan Penelitian Model 
Strategi penawaran 
3.2 Pengambilan data Tender 
Konstruksi Penelitian 
Data yang diperlukan diperoleh dengan 
cara pengumpulan data pelelangan 
secara online melalui LPSE 
Kementerian Pekerjaan Umum Republik 
Indonesia daerah Kalimantan barat. 
Data-data yang dikumpulkan, meliputi 
penawaran selama 3 tahun berturut yaitu 
dari tahun 2011-2013 beserta data 
penawaran tender terakhir sebagai data 
pengujian yaitu Pembangunan jalan 
Temajuk – batas Kabupaten Sambas dan 
peningkatan struktur jalan batas 
Sanggau – Sekadau 1. 
  
3.3 Pengolahan Data dengan pendekatan 
statistik 
Tahap pertama pengolahan data dengan 
pendekatan statistik adalah menentukan 
metode yang digunakan, yaitu metode 
multi distribusi discrete, multi distribusi 
normal dan single distribusi normal. 
Data diubah menjadi rasio yang 
kemudian dicari nilai rata-rata, standar 
deviasi dan varian untuk multi distribusi 
normal dan single distribusi normal, 
sedangkan multi distribusi discrete 
menggunakan rasio awal yang telah 
dianalisis. 
Hasil dari pengolahan data ini adalah 
probabilitas menang setiap kontraktor. 
Pada metode multi distribusi discrete 
digunakan histogram, sedangkan pada 
metode multi distribusi normal dan 
single distribusi normal digunakan tabel 
distribusi normal komulatif Z. 
 
 
3.4 Pengolahan Data dengan Model 
Penawaran 
Setelah selesai menghitung seluruh 
probabilitas menang menggunakan 
  
pendekatan statistik metode multi 
distribusi discrete, multi distribusi 
normal dan single distribusi normal 
selanjutnya adalah menghitung 
Expected Profit maksimum dan 
menentukan mark up optimum 
menggunakan tiga model strategi 
penawaran, yaitu model Friedman, 
model Gates dan Model Ackoff & 
Sasieni.  
 
3.5 Pengujian Model dengan data 
Pilihan 
Mark up optimum yang didapat 
akan diuji terhadap harga-harga 
penawaran dengan melihat apakah 
akan lebih rendah (yang berarti 
menang) atau lebih tinggi dari harga 
penawaran terendah. Penawaran 
hipotesis didapat dengan 
mengalihkan  
estimasi biaya dari kontrak dengan 
mark up hasil perhitungan kemudian 
dibandingkan dengan penawaran 
terendah dari kontraktor pemenang. 
4. PEMBAHASAN 
4.1 Perhitungan dengan Model 
4.1.1  Model Friedman 
Prinsip dasar model friedman adalah 
biaya aktual proyek tidak sama dengan 
estimasi biaya. Biaya aktual biasanya 
disebut dengan biaya langsung (direct 
cost) yang merupakan biaya yang 
dikeluarkan hanya untuk pekerjaan 
konstruksi saja diluar profit, overhead, 
contingency, pajak (tax). Kemudian 
data-data penawaran diubah menjadi 
rasio penawaran terhadap estimasi biaya 
aktual. Hasil lengkap rasio penawaran 
untuk model Friedman dapat dilihat 
pada tabel 4.1. Dan dilanjutkan dengan 
perhitungan mean, standar deviasi dan 
varian berikut ini. 
 
  
Tabel 4.2 Mean, standar deviasi, varian 
dengan Multi distribusi Normal 
 
Tabel 4.3 Mean, standar deviasi, varian 
dengan Single distribusi Normal 
 
Dilanjutkan dengan perhitungan 
probabilitas menang menggunakan tiga 
distribusi yaitu multi distribusi discrete, 
multi distribusi normal dan single 
distribusi normal. Dimana hasilnya dapat 
dilihat pada tabel-tabel berikut ini. 
Tabel 4.4 Probabilitas menang untuk 
multi distribusi discrete 
Tabel 4.5 Probabilitas menang untuk 
multi distribusi normal 
 
Tabel 4.6 Probabilitas menang untuk 
single distribusi normal 
 
  
Hasil perhitungan probabilitas menang 
dari ketika distribusi diatas selanjutnya 
digunakan untuk menghitung probabilitas 
menang dengan model Friedman. 
Tabel 4.7 probabilitas menang dan 
expected profit model Friedman dengan 
multi distribusi discrete 
 
Tabel 4.8 probabilitas menang dan 
expected profit model Friedman dengan 
multi distribusi normal 
MARK UP 
( % ) 
R P win  E (P) 
0% 1.00 0.98132 0.0000 
1% 1.01 0.97658 0.0098 
2% 1.02 0.97098 0.0194 
3% 1.03 0.96384 0.0289 
4% 1.04 0.95625 0.0383 
5% 1.05 0.94639 0.0473 
6% 1.06 0.93468 0.0561 
7% 1.07 0.92127 0.0645 
8% 1.08 0.90538 0.0724 
9% 1.09 0.88711 0.0798 
10% 1.10 0.86611 0.0866 
11% 1.11 0.84235 0.0927 
12% 1.12 0.81331 0.0976 
13% 1.13 0.78125 0.1016 
14% 1.14 0.74616 0.1045 
15% 1.15 0.70907 0.1064 
MARK UP 
( % ) 
R P win  E (P) 
16% 1.16 0.66553 0.1065 
17% 1.17 0.62025 0.1054 
18% 1.18 0.57211 0.1030 
19% 1.19 0.52076 0.0989 
20% 1.20 0.46660 0.0933 
21% 1.21 0.41186 0.0865 
22% 1.22 0.35578 0.0783 
23% 1.23 0.30007 0.0690 
24% 1.24 0.24670 0.0592 
25% 1.25 0.19655 0.0491 
Tabel 4.9 probabilitas menang dan 
expected profit model Friedman dengan 
single distribusi normal 
MARK 
UP ( % ) 
R P win  E (P) 
0% 1.00 1.0000 0.0000 
1% 1.01 1.0000 0.0100 
2% 1.02 1.0000 0.0200 
3% 1.03 1.0000 0.0300 
4% 1.04 1.0000 0.0400 
5% 1.05 1.0000 0.0500 
6% 1.06 1.0000 0.0600 
7% 1.07 1.0000 0.0700 
8% 1.08 1.0000 0.0800 
9% 1.09 0.9952 0.0896 
10% 1.10 0.9920 0.0992 
11% 1.11 0.9889 0.1088 
12% 1.12 0.9825 0.1179 
13% 1.13 0.9763 0.1269 
14% 1.14 0.9638 0.1349 
15% 1.15 0.9485 0.1423 
16% 1.16 0.9304 0.1489 
17% 1.17 0.9024 0.1534 
18% 1.18 0.8667 0.1560 
19% 1.19 0.8257 0.1569 
20% 1.20 0.7700 0.1540 
21% 1.21 0.7040 0.1478 
22% 1.22 0.6338 0.1394 
23% 1.23 0.5498 0.1264 
24% 1.24 0.4590 0.1102 
25% 1.25 0.3754 0.0938 
4.1.2 Model Gates 
Prinsip dasar model Gates adalah dengan 
memaksimalkan expected profit. Berbeda 
dengan model Friedman, Gates 
mengasumsikan bahwa estimasi biaya 
  
adalah sama dengan biaya aktual. Hasil 
Rasio penawaran dibanding estimasi 
biaya dapat dilihat pada tabel 4.10. Dan 
dilanjutkan dengan perhitungan mean, 
standar deviasi dan varian berikut ini. 
Tabel 4.11 mean, standar deviasi, varian 






Tabel 4.12 mean, standar deviasi, varian 
untuk single distribusi normal. 
 
Dilanjutkan dengan perhitungan 
probabilitas menang menggunakan tiga 
distribusi yaitu multi distribusi discrete, 
multi distribusi normal dan single 
distribusi normal. Dimana hasilnya dapat 





Tabel 4.13 Probabilitas menang untuk 
multi distribusi discrete 
Tabel 4.14 Probabilitas menang untuk 





Tabel 4.15 probabilitas menang untuk 
single distribusi normal 
 
Hasil perhitungan probabilitas menang 
dari ketika distribusi diatas selanjutnya 
digunakan untuk menghitung probabilitas 
menang dengan model Gates. 
Tabel 4.16 probabilitas menang ddan 
expected profit model Gates dengan multi 
distribusi discrete 
 
Tabel 4.17 probabilitas menang dan 









Tabel 4.18 probabilitas menang dan 
expected profit model Gates dengan 
single distribusi normal 
 
4.1.3 Model Ackoff&Sasieni 
Model Ackoff&Sasieni hanya mengambil 
satu data yang merupakan perusahaan 
dengan penawaran terendah selama 
rentang pelelangan berlangsung. Namun 
halnya dilapangan yang terjadi tidak ada 
sebuah perusahaan yang terus menerus 
menjadi penawar terendah. Sehingga 
diambil suatu analisis dengan pendekatan 
yang paling banyak menawarkan harga 
terendah meskipun tidak semua 
penawaran menjadi yang terendah. 
Adapun probabilitas menang yang 
diperoleh dengan model Ackoff&Sasieni 
dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini. 
Tabel 4.19 probabilitas menang dan 
expected profit model Ackoff&Sasieni 
dengan multi distribusi discrete 
MARK 
UP ( % ) 
R 







-30% 70% 3% 1.0000 0.030 
-28% 72% 5% 1.0000 0.050 
-26% 74% 7% 1.0000 0.070 
-24% 76% 9% 1.0000 0.090 
-22% 78% 11% 1.0000 0.110 
-20% 80% 13% 0.8667 0.113 
MARK 
UP ( % ) 
R 







-18% 82% 15% 0.7333 0.110 
-16% 84% 17% 0.7333 0.125 
-14% 86% 19% 0.7333 0.139 
-12% 88% 21% 0.6667 0.140 
-10% 90% 23% 0.5333 0.123 
-8% 92% 25% 0.3333 0.083 
-6% 94% 27% 0.1333 0.036 
-4% 96% 29% 0.0667 0.019 
-2% 98% 31% 0.0667 0.021 
0% 100% 33% 0.0000 0.000 
Tabel 4.20 probabilitas menang dan 
expected profit model Ackoff&Sasieni 
dengan multi distribusi normal 
 
Tabel 4.21 probabilitas menang dan 
expected profit model Ackoff&Sasieni 
dengan single distribusi normal 
MARK 
UP ( % ) 
R 
R - Rasio 
Biaya 
Aktual 
P win  E (P) 
-25% 75% 8% 0.9868 0.0789 
-24% 76% 9% 0.9803 0.0882 
-23% 77% 10% 0.9706 0.0971 
-22% 78% 11% 0.9575 0.1053 
-21% 79% 12% 0.9406 0.1129 
  
MARK 
UP ( % ) 
R 
R - Rasio 
Biaya 
Aktual 
P win  E (P) 
-20% 80% 13% 0.9177 0.1193 
-19% 81% 14% 0.8907 0.1247 
-18% 82% 15% 0.8554 0.1283 
-17% 83% 16% 0.8133 0.1301 
-16% 84% 17% 0.7673 0.1304 
-15% 85% 18% 0.7123 0.1282 
-14% 86% 19% 0.6517 0.1238 
-13% 87% 20% 0.5910 0.1182 
-12% 88% 21% 0.5279 0.1109 
-11% 89% 22% 0.4641 0.1021 
-10% 90% 23% 0.3974 0.0914 
4.2 Analisa Mark-Up berdasarkan 
probabilitas menang dan Expected profit 
Nilai-nilai mark up optimum dari model 
Friedman, gates dan Ackoff&Sasieni 
dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Tabel 4.22 Hasil Mark Up optimum dari 
expected profit maksimum 
 
4.3 Pengujian model dengan data pilihan 
Mark Up optimum yang diperoleh dari 
tabel 4.22 diatas akan diuji terhadap 
harga penawaran dari kontrak nomor 29 
dan 30 yang terdapat pada lampiran 1. 
Adapun hasil pengujian dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini.  
5. KESIMPULAN DAN SARAN  
5.1 Kesimpulan 
Dari analisa hasil perhitungan, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan yang 
dapat menjawab permasalahan yang ada 
: 
1. Dalam menyusun strategi 
penawaran untuk memenangkan 
tender, model Friedman, model 
Gates dapat digunakan sebagai 
gambaran dalam menentukan harga 
penawaran dengan analisis data 
tahun-tahun sebelumnya, sedangkan 
model Ackoff&Sasieni yang hanya 
menganalisa data dari satu 
perusahaan terendah saja kurang 
dapat memberikan gambaran dalam 
menentukan harga penawaran. 
2. Model yang menghasilkan harga 
penawaran paling rendah adalah 
model Friedman, sedangkan untuk 
model Gates atau Ackoff & Sasieni 
menghasilkan penawaran yang lebih 
tinggi. 
3. Pemenang tender adalah penawar 
yang meletakkan harga terendah 
tanpa mengabaikan 
pertanggungjawaban mutu dan 
kualitas pekerjaan. 
4. Kebiasaan peserta lelang 
mendokumentasikan riwayat 
penawaran pesaingnya akan sangat 
membantu dalam mendeteksi mark-
up yang diterapkan oleh pesaingnya. 
  
5. Semakin besar nilai mark up maka 
semakin kecil probabilitas menang 
sebaliknya semakin kecil mark up 




Saran-saran bagi pemakaian dan 
pengembangan model-model strategi 
penawaran tender proyek konstruksi di 
Indonesia: 
1. Untuk menambah pengetahuan 
pesaing, usahakan mencari data-data 
penawaran kontraktor dari tender-
tender terbuka. 
2. Bagi owner dan penyelenggara 
lelang yang menjumpai kasus mark 
up sangat rendah, harus lebih hati-
hati dalam mengevaluasi dokumen  
kontrak, walaupun penawar 
mempunyai mark up yang sangat 
jauh dari owner estimate namun 
mutu dan kualitas pekerjaan harus 
tetap yang utama. 
3. Usahakan ketelitian dalam 
perhitungan estimasi biaya proyek 
agar diperoleh harga penawaran 
yang mendekati biaya aktual proyek. 
Demi ketelitian sebaik mungkin, 
perlu mengelompokkan data-data 
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